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Peta Kedudukan Modul

Peta kedudukan modul bahan ajar merupakan suatu diagram yang menjelaskan struktur

mata pelajaran dan keterkaitan antar mata pelajaran dalam satu kelompok bidang studi
keahlian. Pada Gambar dibawah ini, ditunjukkan peta kedudukan bahan ajar Sistem

Operasi Jaringan untuk program studi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TK]).

Troubleshooting Keamanan

Jaringan Kerja Proyek Jaringan
Fe5)| | Rancang Bangun Administrasi ey
Jaringan Server
Komunikasi Data Sistem Operasi Komputer
Jaringan Terapan

Sistem Operasi Jaringan Dasar
c2
. N Perakitan Pemrograman
Simulasi Digital Komputer Web

Pemrograman
Dasar
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Bab
1

Troubleshooting Sistem Operasi Jaringan

1.1 Troubleshooting Sistem Operasi Jaringan
Sistem komputer merupakan sistem yang kompleks. Berbagai permasalahan yang
muncul disaat menggunakan sistem operasi dapat merupakan kombinasi masalah
yang dapat berasal dari perangkat keras, aplikasi dan konfigurasi. Kegiatan
menganalisa permasalahan, menentukan penyebab dan mencarikan solusi
terhadap masalah yang ditemukan merupakan rangkaian proses yang dikenal

dengan nama troubleshooting.

Bug merupakan salah satu bentuk kesalahan yang ditemukan dalam aplikasi
ataupun perangkat keras. Bug ini biasanya dapat diketahui saat aplikasi atau
perangkat digunakan, dengan menunjukkan perilaku yang tidak biasa. Bug ini
dapat terjadi karena adanya kesalahan logika dalam membuat program
ataupun input yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh aplikasi atau
perangkatnya. Efeknya bisa terjadi hang, aplikasi / perangkat tidak dapat

merespon interaksi user, atau crash, aplikasi akan menutup sendiri.

Selain karena kesalahan logika dan input, bug juga dapat terjadi karena ada
ketidaksesuaian komunikasi data antara aplikasi dan perangkat keras. Hal ini bisa
terjadi dikarenakan oleh adanya update/upgrade dari aplikasi atau perangkat
yang tidak dapat diterima satu sama lain. Isu ini biasa dikenal dengan istilah
kompatibilitas. Kompatibilitas menyatakan seberapa baik suatu

aplikasi/perangkat dapat berkomunikasi dengan aplikasi/perangkat yang ada.

Secara aplikasi sistem operasi melakukan perbaikan diri melalui update dan

upgrade. Dari proses inilah berbagai bug yang ditemukan pada program maupun
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driver dapat diperbaiki.

Kegiatan Troubleshooting

Kegiatan pertama dalam troubleshooting adalah menentukan sumber masalah.
Salah satu teknik untuk pencarian masalah ini adalah dengan menggunakan
metode kuesioner. Dengan metode ini kita membuat serangkaian pertanyaan
yang dapat diajukan kepada user. Berikut ini merupakan beberapa urutan

pertanyaan yang dapat diberikan untuk menemukan penyebab masalah.

Jawaban-jawaban pada pertanyaan diatas nantinya dapat digunakan untuk
menentukan berbagai kemungkinan sumber masalah pada komputer tersebut.
Berikut ini merupakan beberapa permasalahn umum yang sering terjadi

beserta penyebab masalahnya.

Dari perkiraan sumber masalah yang dihasilkan, gunakan langkah ke-3 berikut ini
untuk menentukan sumber utamanya. Apabila dari langkah-langkah diatas sumber
utama masih belum ditemukan. Gunakan langkah ke-4 berikut untuk menganalisa
permasalahan secara lebih menyeluruh. Apabila telah berhasil menemukan solusi
dari permasalahan yang ditemui. Dokumentasikan perbaikan yang telah
dilakukan menggunakan langkah berikut.
Dokumentasi ini merupakan salah satu cara untuk menyatakan pengalaman
seseorang dalam bentuk nyata, tertulis. Sehingga memudahkan, apabila
nantinya ada permasalah serupa yang terjadi.
A. Rangkuman
Terdapat beberapa tool/aplikasi bawaan sistem operasi yang dapat digunakan
untuk melakukan troubleshooting, diantaranya adalah ...
B. Tugas
o Identifikasi suara beep komputer
o Menggunakan task manager, menghapus program dari memori (menutup
program) apabila program aplikasi tersebut mengalami hang.

o Membaca pesan dmesg
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o Membaca pesan log aplikasi

o Mencari tahu maksud dari pesan error yang terjadi melalui sumber dari
internet

o Penggunaan device manager untuk mengidentifikasi perangkat keras
yang error

o Identifikasi pesan error pada saat boot sistem operasi (tekan esc saat
boot)

o Mengidentifikasi program aplikasi yang dijalankan pada saat startup
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Bab
2

Domain Name Service (DNS)

2.1 Domain Name Service (DNS)
Nama merupakan salah satu solusi yang diterapkan dalam jaringan untuk user
dapat mengenali dan mengingat keberadan suatu komputer server dalam jaringan.
Domain Name Service (DNS) merupakan sebuah sistem yang dikembangkan
untuk mengelola penamaan suatu komputer, layanan ataupun sumber daya di
jaringan yang disusun secara hirarki dan terdistribusi. Secara praktis, DNS
digunakan untuk mengaitkan antara alamat IP suatu server dengan nama domain
dalam format FQDN (Fully Qualified Domain Name). FQDN disini merupakan nama
domain lengkap untuk suatu komputer dalam jaringan, mulai dari nama host
untuk komputer itu, organisasi/perusahaan tempat komputer itu berada, hingga

Top-Level Domain (TLD).

com edu id
kompas harvard co
tekno www kaskus
www seas
WwWW
www viva

life
bola

Gambar 1. Contoh penggambaran penamaan hirarki pada DNS

Penamaan secara hirarki ini digunakan untuk menunjukkan tingkatan antara
sumber daya tersebut. Ada yang digunakan untuk menyatakan komputer

perorangan, organisasi ataupun top-level domain. Misalnya, dari domain
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tekno.kompas.com dapat diketahui bahwa komputer host-nya adalah domain ,
kompas merupakan domain untuk menunjukkan organisasi/perusahaannya

sedangkan com sebagai TLD.

TLD merupakan turunan pertama dari root domain, yang digunakan untuk
menunjukkan letak geografis, jenis organisasi, ataupun fungsinya. Contohnya, .id
adalah TLD yang digunakan untuk menunjukkan bahwa FQDN komputer yang
mengandung domain tersebut berada di Indonesia. Sedangkan .edu adalah TLD
untuk menunjukkan sebuah komputer yang menyediakan informasi terkait

dengan pendidikan (education).

Melalui penamaan ini memungkinkan kita untuk mengetahui alamat IP dari suatu
domain. Demikian juga sebaliknya, apabila ingin mengetahui apakah suatu alamat
[P memiliki nama dapat juga dicek melalui server ini. Proses mencari IP dari nama
domain ini dikenal dengan istilah forward domain, untuk proses sebaliknya

disebut juga dengan nama reverse domain.

Komputer server yang menjalankan layanan ini dikenal dengan nama server DNS
atau name server. Misalnya, nama domain www.google.com dikaitkan dengan
alamat [P 117.102.117.241. Dari kaitan ini, maka dengan mengakses nama domain
www.google.com oleh server DNS akan dihubungkan ke server google dengan

alamat IP-nya.

BIND (Berkeley Internet Naming Daemon) merupakan aplikasi yang paling banyak
digunakan oleh server-server UNIX/Linux. Saat ini aplikasi BIND telah sampai
pada versi 10. Saat ini BIND telah dialihkan pengembangannya ke Internet Systems
Consortium (ISC).

File HOSTS

Sebelum ada server DNS sebuah komputer untuk dapat terhubung ke komputer

lain melalui nama adalah dengan menggunakan file HOSTS. Dimana melalui file
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ini sebuah nama dapat diberikan ke suatu komputer di jaringan. Secara prinsip
baik server DNS maupun file HOSTS memiliki fungsi yang sama. Namun, bedanya
file HOSTS tersimpan dan hanya berlaku bagi komputer yang menggunakan file
tersebut. Penamaan yang telah dibuat tidak berlaku bagi komputer lainnya.
Sedangkan dengan server DNS setiap komputer yang dalam jaringan tersebut
dapat menggunakan server DNS tersebut untuk menterjemahkan nama domain

menjadi ip address-nya.

Dalam penerapannya sebuah sistem komputer sebelum menghubungi name server
akan membaca file HOSTS ini terlebih dahulu. Apabila ada entri pemetaan nama

domain yang dicari di file ini, maka alamat ip-nya yang akan digunakan.

WHOIS adalah layanan di jaringan internet yang dapat digunakan untuk
mengetahui informasi detil tentang suatu domain. Setiap domain yang ada
biasanya didaftarkan pada lebih dari satu server DNS, yang pertama sebagai server

primer, yang kedua sebagai backup.

2.1.1 CaraKerja Server DNS
Server DNS dalam implementasinya memerlukan program client yang dapat
menghubungkan setiap komputer user dengan server DNS. Program ini dikenal
dengan nama resolver. Resolver ini digunakan oleh program aplikasi yang
terinstall di komputer user, seperti web browser dan mail client. Berikut ini
merupakan gambaran proses yang dilalui untuk memperoleh alamat host dari

nama domain www.microsoft.com.
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[ ONS client (resclver) | [ Client-to-server query | Server-to-server query
{recursion)
Root
hints file
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Gambar 2. Cara kerja DNS Resolver

Dari gambar ini dapat dijelaskan urutan cara kerja Server DNS menangai

permintaan sebagai berikut:

Mencari alamat host pada file HOSTS, bila ada berikan alamatnya dan
proses selesai.

Mencari pada data cache yang dibuat oleh resolver untuk menyimpan hasil
permintaan sebelumnya, bila ada simpan dalam data cache, berikan
hasilnya dan selesai.

Mencari pada alamat Server DNS pertama yang telah ditentukan oleh user.
Server DNS yang ditunjuk akan mencari nama domain pada cache-nya.
Apabila tidak ketemu, pencarian dilakukan dengan melihat file database
domain (zones) yang dimiliki oleh server.

Apabila tidak menemukan, server ini akan menghubungi Server DNS lain
yang sudah dikaitkan dengan server ini. Jika ketemu simpan dalam cache
dan berikan hasilnya.

Apabila pada Server DNS pertama tidak ditemukan pencarian dilanjutkan
pada Server DNS kedua dan seterusnya dengan proses yang sama seperti

diatas.

Pencarian domain dari client ke sejumlah Server DNS ini dikenal sebagai proses

pencarian iteratif, sedangkan proses pencarian domain antar server DNS dikenal
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dengan nama pencarian rekursif.

A. Rangkuman
Keberadaan Server DNS dalam jaringan komputer memudahkan komputer client
untuk saling berkomunikasi dengan komputer lainnya (server), karena setiap ip
dapat dibuatkan nama tertentu.
Sebelum ada Server DNS penamaan dilakukan oleh masing-masing klien
menggunakan file HOSTS.
Proses pencarian domain pada server DNS meliputi dua proses yakni secara iteratif

pada klien-server dan rekursif pada komunikasi antar server DNS.

B. Tugas
1. Gunakan layanan whois yang ada di internet untuk mencari tahu informasi
dimana server DNS domain berikut didaftarkan.
- kompas.com
- kaskus.co.id
- google.co.id

Catatlah informasi tersebut dalam tabel berikut.

No. Nama Domain Nama Tanggal Name Server

Organisasi Registrasi (minimal 2)

C. Tes Formatif
1. Mengapa diperlukan adanya suatu server penamaan dalam jaringan?
2. Apakah fungsi lembaga PANDI di Indonesia?
3. Apa kelebihan file HOSTS dibandingkan Server DNS?
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2.1.2 Instalasi dan Konfigurasi Server DNS
Seperti sudah dijelaskan sebelumnya dalam sistem UNIX/Linux aplikasi DNS
yang paling banyak digunakan adalah BIND. Walaupun saat ini sudah sampai

versi 10, yang paling banyak digunakan masih versi 9.

Dalam penerapannya ada beberapa hal yang perlu diketahui tentang BIND.
- Semua konfigurasi penamaan disimpan dalam file teks

- Adafile konfigurasi utama yang digunakan untuk

Terkait dengan penentuan nama suatu komputer merupakan satu hal yang perlu
dipertimbangkan dalam jaringan, karena dengan nama yang unik diharapkan
komputer tersebut mudah diingat oleh yang mengakses. Berikut ini merupakan
hal-hal yang perlu diketahui tentang aturan pemberian nama terhadap suatu
komputer (sumber daya).

e Nama lengkap (FQDN) yang diberikan harus unik tidak boleh sama

dengan yang lainnya dalam jaringan.

¢ Nama juga dapat mengandung angka 0-9 selain karakter a-z.

e Nama lengkap ini tidak boleh mengandung spasi.

e Sebaiknya penamaan menggunakan huruf kecil semua.

e Tidak menggunakan simbol-simbol selain karakter minus, ‘-

Contoh penamaan yang tidak benar:
¢ ilmu sejarah.edu mengandung spasi

e menjadi-*bintang*.comP mengandung karakter *

Contoh perbaikannya:
e ilmusejarah.edu atau ilmu-sejarah.edu

¢ menjadi-bintang.com
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Konfigurasi server DNS terbagi menjadi dua bagian, primer dan sekunder. DNS
primer (master) digunakan untuk menunjukkan bahwa server tersebut akan
digunakan sebagai server utama untuk pencarian domain yang didaftarkan
tersebut. Sedangkan server DNS sekunder (slave) digunakan sebagai server
backup untuk DNS Primer, dan isinya akan selalu sama dengan Primer karena

ada proses sinkronisasi antar DNS primer dan sekunder.

Istilah zona dalam konfigurasi DNS digunakan untuk menunjukkan domain yang
akan dikelola oleh server DNS tersebut. Apabila server tersebut akan mengelola
domain smk.sch.id maka di server DNS tersebut akan ada konfigurasi zona

smk.sch.id.

Kaitan antara alamat host (IP) dengan nama domainnya dikenal sebagai DNS
Record (rekaman DNS). Rekaman ini dikelompokkan lagi menjadi berikut ini.
e A (IPv4 address), digunakan untuk menunjukkan kaitan antara alamat
[Pv4 dengan dari suatu komputer dengan nama komputer (host)-nya.
e CNAME (canonical nName), digunakan untuk menujukkan alias dari
suatu nama komputer.
e MX (main exchange), digunakan untuk menunjuk komputer server yang
dijadikan sebagai pusat layanan email di jaringan tersebut.
e NS (name server), merupakan server DNS yang akan digunakan untuk
menyimpan record ini.
e PTR, mengaitkan antara nama host dengan alamat IP-nya, untuk
keperluan pencarian reverse.

e SOA (start of authoririty), dijadikan sebagai server yang merupakan

sumber informasi utama terkait sama pendaftaran domain tersebut.
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A. Rangkuman
Penelolaan domain dalam server DNS tersusun dalam zona. Setiap zona dapat
memiliki beberapa sub domain.
Setiap domain yang didaftarkan, rekamannya minimal akan tersimpan di dua DNS
server, yang pertama sebagai master dan yang kedua sebagai slave. Rekaman DNS
terbagi ke dalam beberapa kelompok diantaranya adalah A, CNAME, MX, NS, PTR,
dan SOA.

B. Tugas
Buatlah server DNS dengan satu zona untuk mengelola domain nama-siswa.info,
ganti nama-siswa dengan nama masing-masing, dengan www dan blog sebagai
subdomainnya. Dokumentasikan setiap langkah yang dilakukan dalam format

dokumen menggunakan panduan berikut.

Instalasi Aplikasi Server DNS
Buka terminal, ketikkan perintah berikut, diakhiri dengan menekan tombol Enter.

sudo apt-get install bind9

Edit file /etc/bind/named.conflocal dengan menambahkan konfigurasi master
forward berikut.
zone "nama-siswa.info" {

type master;

file " /etc/bind /db.nama-siswa.info";

b

Konfigurasi diatas dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa rekaman DNS untuk

domain nama-siswa.info akan disimpan pada file /etc/bind /db.nama-siswa.info.

Selanjutnya, untuk membuat file zona tersebut, gunakan template yang sudah ada
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melalui perintah penyalinan file berikut.

sudo cp /etc/bind/db.local /etc/bind/db.nama-siswa.info

Edit file /etc/bind/db.nama-siswa.info tersebut dan lakukan perubahan berikut.
e Ganti kata localhost. dengan nama FQDN dari domain nama-siswa.info yang akan
dikelola. Berikan titik .’ Diakhir nama FQDN tersebut.
e Ganti 127.0.0.1 dengan alamat IP dari komputer server yang digunakan.
e Ganti root.localhost. dengan alamat email masing-masing siswa, dengan karakter
‘@’ diganti dengan titik.

e Pastikan titik ada di akhir setiap FQDN dan email yang ditentukan diatas.

Berikut ini merupakan contoh hasil akhirnya:

; BIND data file for nama-siswa.info

$TTL 604800

@ IN SOA nama-siswa.info.
email.website.com. (

2 ; Serial

604800 ; Refresh 86400 ; Retry

2419200 ; Expire

604800 ) ; Negative Cache TTL

IN A 192.168.1.10
@ IN NS ns.nama-siswa.info.
@ IN A 192.168.1.10
@ IN AAAA a1
ns IN A 192.168.1.10
wWwWw IN A 192.168.1.10
blog IN A 192.168.1.10
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Naikkan nilai serial diatas satu nilai apabila melakukan perubahan pada file ini,
sebelum server DNS di restart. Restart layanan DNS BIND dilakukan dengan
perintah.

sudo /etc/init.d/bind9 restart atau

sudo service bind9 restart

2.1.3 Pengujian Server DNS
Pengujian merupakan bagian penting dari pengembangan server DNS. Ini
berguna untuk mengetahui bekerja atau tidaknya server DNS yang telah
dibangun. Hasil akhir yang diberikan oleh pengujian ini haruslah mendekati
target yang diharapkan diawal pengembangan server DNS, sehingga tujuannya

dapat tercapai.

Pada sisi klien pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan
programprogram klien yang memanfaatkan resolver yang ada di sistem

operasinya untuk mencari domain tertentu yang telah didaftarkan di server.

Nslookup merupakan salah satu aplikasi klien yang dapat digunakan untuk
menguji server DNS yang telah dibangun. nslookup merupakan program bawaan

sistem operasi, sehingga tidak perlu ada intalasi lagi.

Selain penggunaan program nslookup, alamat IP server DNS juga harus
didaftarkan pada komputer klien, sehingga resolver dapat bekerja mencari

domain.

A. Rangkuman
Pengujian hasil pengaturan server DNS dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi-aplikasi klien DNS, diantaranya adalah nslookup. Dalam prosesnya

aplikasi  tersebut akan menghubungi resolver DNS yang telah terinstall pada
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komputer klien.

B. Tugas

Ujilah hasil server DNS yang telah dibangun pada kegiatan belajar sebelumnya

dengan menggunakan program nslookup dengan panduan sebagai berikut.

Apabila ada masalah yang terjadi selama pengujian dokumentasikan masalah

tersebut dan carilah solusinya dengan memperbaiki konfigurasi server DNS yang

telah dibuat. Gunakan tabel berikut untuk mendata hasilnya.

No. Alamat IP Server Jenis No. Nama
Nama DNS Rekaman Domain
Domain DNS

2.1.4 Media Penyimpan

Media penyimpan merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk
menyimpan data/informasi. Cara menyimpan informasi pada media penyimpan
ini bermacam-macam, mulai dengan cara manual melalui penulisan tangan,
vibrasi akustik pada perekaman suara, hingga modulasi elektromagnetik pada

tape dan disk optik.

Media penyimpan ini dapat menyimpan data secara permanen. Data disini dapat
berupa dokumen, program atau lainnya. Media penyimpan elektronik

memerlukan daya untuk menyimpan dan membaca data.

Bentuk dari media penyimpan ini bermacam-macam, seperti harddisk, usb flash

drive, floppy disk, solid state drive dan sejenisnya.
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2.1.5 Partisi Harddisk

Partisi merupakan proses yang umumnya dilakukan setelah pemformatan tingkat
rendah atau sebelum pemformatan logikal. Pada pembuatan partisi ini, harddisk
akan dibagi menjadi bagian yang lebih kecil secara logikal sedemikian rupa

sehingga user melihatnya seperti harddisk terpisah. Partisi ini sering juga disebut

volume atau drive.

Sebuah partisi dibentuk dari kumpulan silinder pada harddisk. Kumpulan
silinder inilah yang menentukan ukuran dari partisi tersebut. Dengan adanya

pembagian ini memungkinkan user menggunakan lebih dari satu sistem file pada

masingmasing partisi.

Terdapat tiga kategori partisi yang ada, yakni partisi primer, extended dan partisi

logikal.

PC partition types [e1]

This section dascribes the mastar boot record (MBR) partitioning scheme, as used in DOS, Microso?t Windows and
Linux among others on PC compatible computer systems For examples of pattioning schemes used i other
operating systems, see the general article on partion tables

The total data storage space of 3 PC HDO can be dwded into at most four prmary partitions, or allamatively thrae
pnmary partitions and an extended parhiban. These partitions are descnbed by 15:byte entres that constitute the
Partition Table, located in the master boot racord

The parthon tyoe is dentified by a 1-byte code found in its padttion tabla eatry. Soma of these codes (such as 0x05
and 0x0¥) may be used to indicate the peesence of an extended parttion. Most are usad by an oparating system's
beaticader (that examines parttion tables) to decide f a parttion contains a file system that can be used to moun! /
accass lor 12ading or wiiting data

Primary partition [.d1)

Further information: Pactition type
A pamary partiticn contans cne file system. In DOS and all versicns of Microsoft Windows systems. what Mecrosclt
calls the systam partition was requred to be the first patttion. All Windows operating systems from Windows 95
onwards can be located on [ almost ) any panttion, but the boct files {i0 sys, bootmgr. ntidr, etc ) must be on a prmary
patition. However, cther factors, such as 3 PC's E/0S (see Boot sequence on standard PC) may alsc impant specific
requiremants as o whach partiticn must contan the pnmary OS

The partition type code for a pamary partition can elther corresgond 10 a file system contaned within (2. g 0x07 means
either an NTFS or an O8/2 HPFS file system) or indscate that the partition has 3 special use (e g code 0x22 usually
ndicates a Linux swap pattion). The FAT1E and FAT32 file systems have made use of a3 number of pantition type
codes due to the smits of vanous DOS and Windows OS versions Though a Linux operating system may racognze a
numder of dfferant e systems (exid, a3, 022, Reser™S, o1c ). they have all consistently used the same pantition
type code Oxe3 (Linux native file system)

Extended partition [edi]

Further information. Extended Boot Record

An HDD may contain only one extended partition; the extended partition can be subdraded inte multigle logical
partitions. In DOS/Windows systems, each logecal parttion may then be assigned an additional deve letter
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2.1.6 Format Harddisk
Harddisk merupakan media penyimpan yang digunakan untuk menyimpan file.
Agar dapat digunakan secara efektif dan efisien perlu ada penataan terhadap
harddisk tersebut. Proses penataan harddisk ini dikenal dengan istilah

pemformatan disk (disk formatting).

Pemformatan disk secara umum terbagi menjadi dua jenis, yakni pemformatan
tingkat rendah (low level formatting/physical formatting) dan pemformatan

logikal (high level formatting).

Pada pemformatan tingkat rendah, suatu disk akan dibagi menjadi beberapa trek,
sektor serta silinder. Pemformatan tingkat rendah ini diperlukan agar pihak
manufaktur dapat melakukan pengujian disk dan mendeteksi sektor-sektor
kosong yang ada. Pemformatan tingkat rendah saat ini dapat dikatakan sudah
sangat jarang dilakukan oleh user karena prosesnya telah dikerjakan oleh

perusahaan pemanufaktur harddisk.

track O
tiack 1

Gambar 3. Trak pada harddisk dimulai dari trak 0
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Gambar 5. Silinder yang membentuk partisi

Selanjutnya, pada pemformatan logikal ini harddisk akan ditata menggunakan
sistem file tertentu, misalnya sistem file ext4. Penjelasan mengenai ext4 dapat

dibaca pada materi tentang sistem file.
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Bab
3

Struktur Direktori Linux

3.1 Struktur Direktori Linux
Linux memiliki pengaturan direktori yang menempatkan semua direktorinya
dalam bentuk struktur pohon. Struktur pohon ini telah distandarkan untuk semua
distribusi linux dengan nama Filesystem Hierarchy Standard (FHS). Direktori
teratas pada sistem Linux adalah / (root). Setiap direktori dalam linux dapat
ditempatkan dalam partisi sendiri. Berikut ini merupakan struktur pohon dari

sistem file Linux sesuai dengan standar FHS.

Sistem File Penjelasan

/boot

3.1.1 Manajemen Kuota
Kuota merupakan salah satu fitur dari sistem operasi Linux. Melalui fitur ini
penggunaan media penyimpanan dapat dikelola besarnya untuk tiap user
ataupun group yang ada.
Fitur ini berguna untuk mengendalikan penggunaan ruang harddisk oleh user.
Pembatasan kuota ini dapat diberlakukan untuk tiap filesystem, file atau inodes
(metadata file). Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat tiga jenis implementasi

kuota pada Linux, yakni blocks quota, file quota dan inodes quota.

Dilihat dari pembatasannya, terdapat dua jenis pembatasan yang dapat
diberikan, yakni:

a. Hard Ilimit, digunakan untuk membatasi kuota tanpa ada tolerasi

penambahan file sehingga melebihi batas yang ditentukan. Misalnya, jika
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hard limit di set ke 2 GB, maka user tidak dapat membuat/menambah file
lagi apabila kuotanya sudah terpenuhi.

b. Soft limit, apabila batas ini dilewati maka sistem akan menampilkan pesan
peringatan bahwa file yang akan ditambahkan melewati kuota yang telah
ditentukan. Namun, file tersebut tetap dapat ditambahkan tapi tetap tidak
dapat melewati batas hard limit. Misalnya, apabila kuota soft limit 1 GB telah
terpenuhi, maka jika user menambahkan file lagi akan mendapatkan pesan
peringatan dan file tetap dapat ditambahkan asal tidak melewati batas hard

limit.

Pada sistem Linux fitur manajemen kuota ini telah ada sejak kernel versi 3.6.
Pembatasan kuota ini pada Linux didefinisikan pada file aquota.user untuk
pembatasan kuota user dan aquota.group untuk pembatasan kuota grup.
Sedangkan aplikasinya dinamakan quota dan dapat dijalankan melalui
terminal. Berikut ini merupakan daftar aplikasi ataupun file yang diperlukan

pada saat implementasi kuota ini.

Aplikasi/File Penjelasan

quota Program untuk menampilkan

informasi penggunaan kuota dan

sisa oleh user.

edquota Program untuk mengubah aturan

kuota user/group

repquota Program untuk melihat rangkuman

informasi kuota pada suatu

filesystem

quotacheck Program untuk
mengetahui konsistensi kuota

pada suatu
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A. PRAKTIKUM

Pada praktikum kali ini, kuota akan dibuat untuk user dan group. Setiap user akan
mendapatkan ruang sebesar 50 MB. Implementasi kuota pada sistem Linux terbagi
menjadi beberapa tahapan berikut.

a. Instalasi aplikasi

b. Penentuan kuota user dan group

c. Pengujian kuota

a. Instalasi aplikasi
Instalasi dari aplikasi ini di Linux dapat dilakukan dengan menggunakan perintah:
Pada Linux Debian, Ubuntu dan turunannya, dijalankan sebagai user root: apt-get
install quota quotatool
Pada Debian di VirtualBox langkah-langkah yang perlu dilakukan.
1. Masukkan DVD Debian Wheezy 2
e Apabila ada DVD lainnya yang sedang diakses, buka menu Devices >
CD/DVD Devices > Remove disk from virtual drive untuk menutup
akses
ke DVD saat ini.
e Kembali ke menu CD/DVD Devices > pilih menu Choose a virtual

CD/DVD disk file... > carilah file image DVD Debian Wheezy 2.

2. Instalasi aplikasi
Pada Debian, buka terminal sebagai root dan jalankan perintah berikut. apt-get
install quota quotatool
atau

aptitude -y install quota quotatool

b. Penentuan kuota
Pada tahap ini akan dibuat pembatasan kuota untuk satu filesystem, yakni /home.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
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1. Edit file /etc/fstab dengan editor nano. Dengan perintah berikut.
LABEL=/home /home ext4 defaults,usrquotagrpquota 1 2 /dev/hdal
UUID=4ea80ca3-37b7-447e-831a-700a38627029 / ext3

defaults,errors=remount-ro,usrquota,grpquota 0 1

2. Restart komputer, untuk melihat hasilnya. Selanjutnya jalankan perintah
berikut untuk membuat kuota
quotacheck -avug

3. Penentuan kuota user

c. Pengujian kuota
Gunakan perintah berikut untuk membuat file yang melebih kuota dari user
tersebut.

dd if=/dev/zero of=tesfile bs=1024 count=100000
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Bab
4
Server DHCP

4.1 Server DHCP - Instalasi
DHCP merupakan protokol dalam jaringan komputer yang mengatur pemberian
konfigurasi jaringan secara otomatis kepada komputer klien. Protokol ini
dikembangkan untuk memberikan kemudahan bagi klien terutama yang tidak

mengerti tentang konfigurasi jaringan untuk tetap dapat bekerja dalam jaringan.

Terdapat banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan menerapkan layanan
DHCP ini dalam jaringan, diantaranya perubahan konfigurasi jaringan tidak
berdampak pada komputer klien, karena yang perlu disesuaikan konfigurasinya
hanyalah layanan server DHCP-nya. Selain itu, keuntungan lainnya adalah
kemudahan dalam menambahkan komputer klien, termasuk juga dapat
mengatasi kemungkinan adanya konflik antar komputer klien dengan alamat IP

yang sama.

Konfigurasi jaringan yang diberikan biasanya adalah informasi mengenai:
e Alamat IP untuk klien tersebut termasuk didalamnya alamat netmask-nya
e Alamat IP gateway yang digunakan dalam jaringan tersebut

e Alamat IP server DNS

Konfigurasi lainnya yang juga dapat diberikan adalah nama host, nama domain,

server pewaktuan, dan server printer.

Dalam implementasinya protokol DHCP ini memiliki dua kelompok aplikasi, yakni
server dan klien DHCP. Server DHCP yang menjadi pemberi konfigurasi jaringan
dan klien yang menjadi pengirim permintaan dan penerimanya. Cara kerja dari

protokol ini ditunjukkan pada diagram pesan berikut.
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DHCP
DHCP Server
Client
| <
DHCPDiscover
DHCPOffer
DHCPRequest
-
DHCPACk

Gambar 8. Diagram urutan pesan komunikasi antara klien dan server DHCP

Pada protokol ini yang memulai komunikasi pertama kali adalah klien dengan
mengirimkan pesan DHCPDiscover broadcast untuk memberitahu server DHCP
bahwa klien ini membutuhkan konfigurasi jaringan. Server DHCP yang menerima
pesan ini akan membalas dengan pesan DHCPOffer yang berisikan pilihan
konfigurasi jaringan yang tersedia. Pilihan yang ditentukan oleh klien dikirimkan
ke server melalui pesan DHCPRequest. Terakhir, apabila server bersedia
memberikan pilihan konfigurasi dari klien akan mengirimkan pesan DHCPAck.
Lebih mudah proses ini sering disingkat dengan nama DORA (Discover, Offer,
Request, and Acknowledgment). Oleh karena, dalam proses komunikasinya klien
meminta konfigurasi jaringan ini dari server DHCP, dapat juga dikatakan bahwa
DHCP merupakan protokol yang mengatur penyewaan konfigurasi jaringan pada

klien.

Sebagaimana layanan jaringan lainnya, protokol ini distandarkan untuk berjalan
pada port UDP 67 untuk server sedangkan klien pada port UDP 68. Selain port,
terkait dengan standar OSI, DHCP merupakan protokol yang diimplementasikan

pada lapisan aplikasi.
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Program klien DHCP ini merupakan program bawaan sistem operasi, sehingga
tidak diperlukan instalasi aplikasi tambahan pada komputer klien. Sedangkan
program server-nya masih perlu diinstal. Ada banyak aplikasi server DHCP yang
ada saat ini di Linux. Salah satu yang paling sering digunakan adalah ISC DHCP
Server. Instalasi program ini dapat dilakukan dengan menjalankan perintah
berikut pada terminal Ubuntu.

sudo apt-get install isc-dhcp-server

Apabila berhasil akan terdapat file dhcpd.conf pada lokasi /etc/dhcp.

A. Rangkuman
DHCP merupakan protokol yang saat ini hampir selalu ada dalam semua jaringan

komputer yang melibatkan klien, karena dapat memberikan kemudahan bagi klien.

Pada implementasinya protokol ini memiliki aplikasi klien dan server. Program
klien saat ini sudah menjadi bawaan dari sistem operasi. Program server DHCP yang

banyak digunakan di Linux saat ini adalah ISC DHCP Server.

4.2 Konfigurasi dan Pengujian DHCP Server
Melanjutkan dari kegiatan sebelumnya apabila telah berhasil melakukan instalasi
aplikasi ISC DHCP Server, dapat dilanjutkan ke bagian konfigurasi. Apabila belum

berhasil pastikan koneksi internet dan perintah yang diketikkan telah sesuai.

Selanjutya, konfigurasi server DHCP pada Ubuntu dapat dilakukan melalui file
/etc/dhcp/dhcp.conf. Berikut ini merupakan contoh konfigurasi server DHCP
untuk jaringan yang dapat menerima 50 klien dengan rentang alamat IP klien dari
192.168.1.150 hingga 192.168.1.200, menggunakan gateway 192.168.1.254
beserta server DNS 192.168.1.1 dan 192.168.1.2.

# minimal sample /etc/dhcp/dhcpd.conf

default-lease-time 600;

max-lease-time 7200;
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subnet 192.168.1.0 netmask 255.255.255.0 {
range 192.168.1.150 192.168.1.200;
option routers 192.168.1.254;
option domain-name-servers 192.168.1.1, 192.168.1.2;

option domain-name "domain.tld";

}

Dengan konfigurasi ini, maka dapat dikatakan bahwa minimal lawa waktu
penyewaan konfigurasi jaringan oleh klien 600 detik dan maksimal 7200 detik.
Apabila waktu ini telah habis, maka klien harus mengirimkan request lagi untuk
perpanjangan. Dalam kasus ini juga, alamat gateway dan server DHCP

disamakan, yakni 192.168.1.254.

kdsurya@kdsurys-Virtualdox «

CNU nano 2.2.6

192.168.1.0 netmask 255.255.255.8 ¢
192.968.1.150 192.168.1.200;

option routers 3192.168.1.254;

opticn domaln-pame-servers 192.168.1.1, 192.

opticn domaln-tame “Raelwork.con”;

Ne Cet Melp WriteOut Read Tile B Prev Page Cut Text B8 Cur Pos
e xit Justify Mhere Is B Next Page UnCut Texthll To Spell

Gambar 9. Konfigurasi DHCP yang ditambahkan pada bagian akhir dari file
/etc/dhcp/dhcpd.conf
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0 7 dseryaBhdseryaVirtualBox ~
kdsuryaghdsurya -virtualBox:«S sudo service Lsc-dhcp serve
stop/walting

re/running, process 2249

surva-virtualBox:«S fconfi¢

Link encap:Ethernet HWaddr 08:00:27:ee0:61:92

Lnet addr:192.168.1.254 Bcast:idn .1. Mask:255 255, 255.8
r: fedd::200:27 L
AST RUNNING

RX packels:S544 errors:0 dropped:d overruns:e

TX packels:6S errors:0 dropped:0 overruns:0 care

colllsions:0 txquevelen:1000

BX bytes:43319 (43.3 KB) TX bytes:11400 (11.4 KB)

p:local Loopback

pped:0 overruns:0 frame:0
$:060 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:o
$:0 txquevelen:d
$:5112 (5.1 KB) TX Dytes:5112 (5.1 xb)

kdsuryaikdsurya-virtualtox:-$ '

13.10. Gambar 10. Alamat IP server DHCP dan gateway

Setiap kali merubah konfigurasi DHCP maka server harus direstart untuk melihat
hasilnya. Perintah berikut ini dapat digunakan untuk me-restart server DHCP.

sudo /etc/init.d/isc-dhcp-server restart

atau

sudo service isc-dhcp-server restart

PENGU]JIAN

Agar dapat mengetahui berhasil tidaknya konfigurasi DHCP yang telah dilakukan,
maka perlu dilakukan pengujian. Secara implementasi pada komputer klien
sebenarnya tidak ada proses tambahan yang perlu dilakukan selain
menghubungkan komputer klien ke jaringan baik melalui kabel ataupun tanpa
kabel. Namun, terkadang ada kondisi dimana klien tidak dapat menerima
konfigurasi dari server DHCP. Apabila kondisi tersebut terjadi, aplikasi dhclient

pada Ubuntu dapat digunakan untuk meminta konfigurasi jaringan ini dengan
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menggunakan perintah berikut, yang dijalankan melalui terminal: sudo dhclient

[kartu-jaringan]
contoh:
sudo dhclient eth0

Apabila berhasil program ini akan menampilkan hasil berikut.

kdsurya@Skdsurya: -

fle Edt Dbs Leb

dsuryaldsuryai~% 1fcentig ethl

wthl Lank encap:Bthorret Meaddr OR:00:27:05:40:%
BROADCAST MATICASY MTUIlS00 metricil
X pockets:0 errors:0 drogeed: 0 overruns:0 frame:0
T pachets:D arrora:0 drogeed D overruns:0 corrierid
collisicns:0 taguevelen; 1000
X Bytes:0 (0.0 D) X &ytes:0 (O.O D)

hdsuryadauryaz:~§ .

Gambar 11. Kondisi dimana klien tidak mendapatkan IP dari server

DHCP

kdsuryafikdsurya: ~
Be Lot Dba e

deuryahdauryas:-g 1fconiig ethl

ethl Link encapiEtharnet Headdr 081001 27:10514e1%
PPOMDCAST MUALTICAST MTU: %00 Metric:l
FX packots !0 errors!0 drepped:O averruns i frame:d
T packats:0 errors; ;0 Sropped:0 avearruns ;0 carrjer:0
collintora:0 txgueuslon: 1000
RX Dytes:0 (0.0 B) Tx bytes:d (0.0 8)

dsurya@ddsuryai~s sudo client ethl
o) powsword for kdwerye:
ex: Status module metwork: { fonanG )
i status module metwork; [ RAING )
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X Byten: 9544 (5,0 98] TX Bytes:00s (5.0 B)

dsuryadhdwurysi-4

Gambar 12. Penggunaan program dhclient untuk meminta IP dari

server DHCP
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Gambar 13. Contoh klien yang berhasil mendapatkan IP setelah
komputer dihidupkan

4.3 Panduan praktikum melalui aplikasi VirtualBox
a. Konfigurasi virtualbox

i.  Matikan layanan server DHCP pada jaringan Host-only Networks yang ada
pada virtualbox melalui menu File > Preferences... > Network > tab: Host-
only Networks > VirtualBox Host-Only Ethernet Adapter > tombol: Edit >
tab: DHCP Server > hapus centang pada Enable Server > OK > OK.

ii. Apabila belum ada Host-only Networks yang tersedia tekan tombol Add
pada tab Host-only Networks.

b. Konfigurasi mesin virtual

c. sd
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A. Tugas
Buatlah konfigurasi jaringan server DHCP melalui aplikasi ISC DHCP Server untuk
jaringan dengan target berikut:
-Jumlah klien maksimal 100
-Berada pada jaringan 192.168.78.0/24
-Alamat gateway jaringannya adalah 192.168.78.1
-Alamat server DNS yang digunakan adalah 192.168.78.9 dan 8.8.8.8
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